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ABSTRAK

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia yang diperlukan untuk
kelangsungan hidup di dunia. Melalui pendidikan, manusia dapat mengembangkan Sumber Daya
Manusia (SDM) berkualitas yang memberikan kontribusi positif kepada masyarakat. Profesi guru
dipandang sebagai pekerjaan yang terhormat dan mulia, dengan peran untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa serta meningkatkan kualitas manusia Indonesia yang beriman, bertakwa dan berakhlak baik.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh persepsi profesi guru, lingkungan keluarga,
efikasi diri, terhadap minat menjadi guru. Metode analisis yang digunakan adalah Partial Least Square
Structural Equation Modelling (PLS). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi profesi guru,
lingkungan keluarga dan efikasi diri memiliki pengaruh terhadap minat menjadi gurudan secara
bersamaan ketiga variable tersebut berpengaruh terhadap minat menjadi guru pada mahasiswa.

Kata kunci: Persepsi Profesi Guru, Lingkungan Keluarga, Efikasi Diri, Minat Menjadi Guru.

ABSTRACT

Education is one of the important aspects in human life that is needed for survival in the world.
Through education, humans can develop quality Human Resources (HR) that make a positive
contribution to society. The teaching profession is seen as an honorable and noble job, with a role to
educate the nation's life and improve the quality of Indonesian people who are faithful, pious and have
good morals. This study aims to analyze the influence of the perception of the teaching profession,
family environment, self-efficacy, on the interest in becoming a teacher. The analysis method used is
Partial Least Square Structural Equation Modelling (PLS SEM). The results of this study indicate that
the perception of the teaching profession, family environment and self-efficacy have an influence on the
interest in becoming a teacher and simultaneously the three variables influence the interest in
becoming a teacher in students.

Keywords: Perception Of The Teaching Profession, Family Environment, Self-Efficacy, Interest In
Becoming A Teacher.

A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia yang
diperlukan untuk kelangsungan hidup di dunia. Melalui pendidikan, manusia dapat
mengembangkan Sumber Daya Manusia (SDM) berkualitas yang memberikan kontribusi
positif kepada masyarakat (Siregar, Usman, & Niswanto, 2023). Pendidikan dilakukan secara
sadar dan sistematis oleh pihak yang bertanggung jawab untuk membentuk karakter serta
moral peserta didik sesuai dengan tujuan yang diharapkan (Munib, 2015:36). Dalam
pendidikan, peran guru sangat penting karena profesinya yang mulia dalam mendidik dan
mencerdaskan generasi penerus bangsa. Berdasarkan undang-undang No. 14 Tahun 2005
tentang guru dan dosen, guru adalah tenaga profesional yang bertugas mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada berbagai
jenjang pendidikan (Saerang, Lembong, Sumual, & Tuerah, 2023). Pendidikan juga berperan
penting sebagai alat utama untuk mencapai pembangunan berkelanjutan di masyarakat,
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membawa perubahan dalam kehidupan sosial dan budaya bangsa (Wulandari, 2024).

Universitas Negeri Surabaya adalah salah satu perguruan tinggi yang menghasilkan
tenaga pendidik profesional yang diharapkan mampu mendidik generasi muda. Program Studi
Pendidikan Ekonomi berada di bawah Jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Negeri Surabaya, bertujuan menghasilkan lulusan kompeten yang memiliki
keahlian akademik sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Selain itu,
program studi ini bertujuan untuk mencetak lulusan yang berkontribusi kepada masyarakat
dalam bidang pendidikan ekonomi sebagai wujud tanggung jawab sosial (Dahlan, Ritonga, ,
Nasywa Nazhifah, & Gurning, 2024)

Memilih profesi hendaknya didasari oleh minat yang berasal dari dalam diri agar hasil
yang diperoleh optimal. minat menjadi guru perlu ditanamkan sejak awal, karena merupakan
salah satu faktor penentu kesuksesan seseorang dalam studi, pekerjaan dan aktivitas lainnya.
Permasalahan yang sering muncul adalah mengenai pemahaman tentang profesi guru pada
mahasiswa dan minat menjadi guru pada mahasiswa, karena pada kenyataannya kependidikan
terutama Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Surabaya lebih memilih
bekerja daripada memilih profesi guru sesuai dengan latar belakang pendidikannya. Hal ini
dibuktikan dengan data tracer study pendidikan ekonomi tahun 2022 sebagai berikut

Tabel 1 Tracer Study Pendidikan Ekonomi Lulusan Tahun 2022

Guru 20 46,5%
Administration staff 18,6%
11,6%
9,3%
4,7%

Marketing
General Staff
Wirausaha
Digital advisor 4,7%
Accounting staff 4,7%
Jumlah 43 100%

Sumber: Dokumentasi tracer study Pendidikan Ekonomi FEB UNESA

Berdasarkan data tracer study mahasiswa lulusan pendidikan ekonomi tahun 2022.
Alumni S1 Pendidikan Ekonomi yang lulus tahun 2022 bekerja sebagai guru dengan rata rata
sebesar 46,5% (20 orang). Berikutnya terdapat 18,6% alumni (8 orang) memiliki bekerja
sebagai administration staff baik diperusahan/bank. Selanjutnya, terdapat 11,6% alumni (5
orang) yang berprofesi sebagai marketing. Sebanya 9,4% (4 orang) alumni yang bekerja
sabagai wirausaha, digital advisor dan sebesar 4,7% alumni (2 orang) bekerja sebagai
acounting staff. Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa 46,5% alumni bekerja sebagai
guru dan 53,5% alumni bekerja di sektor non kependidikan.

Berdasarkan hasil wawancara tidak terstruktur kepada beberapa mahasiswa Prodi S1
Pendidikan Ekonomi Angkatan 2021 terkait minat menjadi guru, rata-rata mahasiswa
mengatakan bahwa mereka kurang yakin dengan minatnya untuk menjadi guru, hal ini
disebabkan dengan rendahnya dukungan dari keluarga dan kurang memiliki kepercayaan diri.
Kurangnya minat akan memunculkan sebuah perhatian terhadap sesuatu, jika seseorang yang
kurang berminat terhadap suatu profesi, maka akan menimbulkan kurangnya perhatian dan
usaha untuk meningkatkan minatnya.

Di sisi lain, sebagian mahasiswa yang memiliki minat dalam dunia pendidikan
memandang profesi guru sebagai peluang untuk berbagi ilmu, membangun karakter siswa dan
menciptakan dampak positif dalam masyarakat dengan meningkatnya kesadaran akan
pentingnya pendidikan berkualitas (Dewi et al., 2024). Tingkat pemahaman ini akan
mempengaruhi persepsi mereka terhadap profesi guru. Persepsi mengenai suatu profesi dapat
mendorong seseorang untuk mendedikasikan diri pada pekerjaan tersebut, baik melalui
motivasi internal maupun pengaruh eksternal. Melalui persepsi profesional, seseorang akan
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terus mencari informasi yang relevan mengenai bidangnya, yang sering kali memerlukan
keahlian khusus (Sundari, Ningsih, Yanti, Sari, & Tonara, 2024).

Efikasi diri dalam teori sosial kognitif yang dikembangkan oleh Albert Bandura
merupakan komponen kunci yang menjelaskan bagaimana minat akademik dan Kkarir
seseorang terbentuk dan berkembang. Efikasi diri adalah keyakinan individu terhadap
kemampuannya dalam menyelesaikan tugas atau menghadapi tantangan di bidang tertentu,
yang terbentuk dari pengalaman belajar yang dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
predisposisi pribadi serta pengaruh lingkungan latar belakang. Model teori karir sosial kognitif
menggambarkan bahwa efikasi diri dan harapan hasil (outcome expectations) berperan
langsung dalam membentuk minat, ketika seorang merasa mampu dan percaya bahwa suatu
tindakan akan menghasilkan manfaat positif, maka ia akan lebih tertarik dan termotivasi untuk
mengejar bidang tersebut. Efikasi diri berperan penting dalam dalam mengarahkan minat yang
kemudian diwujudkan dalam tindakan karir (choice actions) dan berujung pada pencapaian
(performance attainments) dengan tetap depengaruhi oleh dukungan atau hambatan
lingkungan sekitar.

Dalam Social Cognitive Career Theory lingkungan keluarga merupakan bagaian dari
pengaruh lingkungan latar belakang (background environmental influence) yang memiliki
peran penting dalam membentuk pengalaman belajar, efikasi diri dan harapan hasil individu.
Keluarga memberikan papran awal terhadap nilai-nilai, norma seta dukungan emosional dan
instrumental yang mempengaruhi bagaimana individu memandang kemampuan dirinya dan
peluang karir di masa depan. Dukungan keluarga yang positif seperti dorongan, kepercayaan
terhadap kemampuan anak serta akses terhadap informasi dan sumber daya (Nuriana, 2020).
Dalam model teori ini pengaruh keluarga ini terintegrasi sejak tahap awal melalui
pembentukan pengalaman belajar dan terus berperan dalam mendukung atau menghambat
individu saat menentukan minat, tujuan serta tindakan karir yang akan diambil.

Social Cognitive Career Theory menggabungkan berbagai konsep misalnya minat
menjadi guru. Minat menjadi guru terbentuk melalui interaksi antara efikasi diri, harapan hasil,
pengalaman belajar dan pengaruh lingkungan. Jika individu juga meyakini bahwa profesi guru
dapat memberikan hasil yang bermakna baik secara pribadi, sosial maupun ekonomi, maka
minat untuk menjadi guru akan tumbuh lebih kuat. Dalam model teori ini, minat ini muncul
sebagai hasil dari keyakinan kemampuan dan harapan harapan hasil (outcome expectation)
kemudian berkembang menjadi tujuan karir (choice goals ) dan akhirnya diwujudkan dalam
tindakan nyata seperti mengambil jurusan pendidikan dan aktif dalam kegiatan kependidikan
(AL-HANIF, 2022).

Persepsi profesi guru mencerminkan bagaimana individu memandang nilai, peran,
tantangan dan prospek karir dalam dunia pendidikan yang sangat memengaruhi aspek
pengembangan Karir secara keseluruhan. Dalam kerangka teori ini persepsi berperan dalam
membentuk harapan hasil (outcome expectation) dan efikasi diri yang kemudian
mempengaruhi minat, tujuan dan tindakan karir. Jika seseorang memiliki persepsi positif
terhadap profesi guru seperti memandangnya sebagai pekerjaan yang bermakna, memiliki
jenjang karir yang jelas dan memberikan kontribusi besar terhadap masyarakat maka hal ini
akan memperkuat efikasi diri dan harapan akan keberhasilan karir di bidang tersebut. Dengan
demikian persepsi profesi guru berkaitan erat dengan proses pengembangan karir mulai dari
pembentukan minat hingga pencapaian dan keberlanjutan dalam profesi keguruan.

Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis meneliti fenomena yang terjadi saat ini tidak
sama dengan keadaan lapangan dalam kajian sebelumnya. Selain adanya research gap, pada
kajian terdahulu mahasiswa yang lulus dari perguruan tinggi negeri dipersiapkan untuk bekerja
sesuai dengan profesi latar belakang pendidikan. Namun banyak lulusan perguruan tinggi yang
masih belum mendapatkan pekerjaan dikarenakan adanya ketidakseimbangan jumlah lapangan
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pekerjaan dengan permintaan kerja. Kajian ini mengkaji terkait pengaruh persepsi profesi
guru, lingkungan keluarga dan efikasi diri terhadap minat menjadi guru ekonomi. Objek
penelitian ini yakni seluruh mahasiswa Prodi Pendidkan Ekonomi Angkatan 2021 Fakultas
Ekonomi Pendidikan Ekonomika dan Bisnis Universitas Negeri Surabaya.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian kuantitatif eksplanatif digunakan dalam penelitian ini. Penelitian ini
melibatkan 79 mahasiswa dari program studi S1 pendidikan ekonomi di Fakultas Ekonomika
dan Bisnis Universitas Negeri Surabaya. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner,
yang berfungsi sebagai sumber data awal dan dasar penelitian ini. Uji model pengukuran atau
outer model, uji model struktural atau inner model dan pengujuan hipotesis digunakan untuk
menganalisis data menggunakan Smart PLS versi 4.0

Tabel 1 Indikator Penelitian
Variabel Indikator

Persepsi Profesi Guru (X1) 1 High demand (permintaan tinggi)
(Watt & Richardson, 2007) 2 Social Status (status sosial)
3 Good Salary (gaji bagus)
4. Statisfaction With Choice (kepuasan
dengan pilihan)
1.
2
1
2

Lingkungan Keluarga (X2)
(Found et al., 2016)

Efikasi Diri (X3)

Bandura (Fitriyah, Wijayadi,
Manasikana, & Hayati, 2019)

finansial support (dukungan finansial)
family expectations (harapan keluarga)
Tingkat (level),

Kekuatan (strength),

Minat menjadi guru (Y) 1. Kognisi (mengenal)
(Rizkia & Samlawi, 2024) 2. Emosi (kehendak)
3. Konasi (kehendak)

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Model Pengukuran Atau Outer Model
a. Convergent validity
Table 2 Covergent Validity

Indikator Oufcer Keterangan
loadings

X1.1 <- Persepsi Profesi 0.853 Valid
Guru

X1.2 <- Persepsi Profesi Guru 0.902 Valid
X1.3 <- Persepsi Profesi 0.925 Valid
Guru

X1.4 <- Persepsi Profesi 0.920 Valid
Guru

X1.5 <- Persepsi Profesi 0.907 Valid
Guru

X1.6 <- Persepsi Profesi 0.880 Valid
Guru

X1.7 <- Persepsi Profesi 0.938 Valid
Guru

X1.8 <- Persepsi Profesi 0.867 Valid
Guru

X2.1 <- Lingkungan 0.890 Valid
Keluarga

X2.2 <- Lingkungan 0.919 Valid
Keluarga

X2.3 <- Lingkungan 0.890 Valid




Indikator | OuFer Keterangan
oadings

Keluarga

X2.4 <- Lingkungan 0.885 valid
Keluarga

X3.1 <- Efikasi Diri 0.884 Valid
X3.2 <- Efikasi Diri 0.919 Valid
X3.3 <- Efikasi Diri 0.912 Valid
X3.4 <- Efikasi Diri 0.924 Valid
X3.5 <- Efikasi Diri 0.895 Valid
X3.6 <- Efikasi Diri 0.890 Valid
Y.1 <- Minat Menjadi Guru 0.876 Valid
Y.2 <- Minat Menjadi Guru 0.858 Valid
Y.3 <- Minat Menjadi Guru 0.896 Valid
Y.4 <- Minat Menjadi Guru 0.919 Valid
Y.5 <- Minat Menjadi Guru 0.900 Valid
Y.6 <- Minat Menjadi Guru 0.925 Valid
Y.7 <- Minat Menjadi Guru 0.904 Valid
Y .8 <- Minat Menjadi Guru 0.865 Valid

Sumber: Data Diolah Peneliti 2025

1) Untuk Variabel X1. Jika loading factor (misal X1.1 = 0.853)> 0.70 maka convergent
validty dinyatakan valid. Discriminant Validity maka convergent validity akan dianggap
memenuhi  syarat, Kriteria syarata diperiksa dalam hasil analisis indikator
X1.1,X1.2,X1.3,X1.4,X1.5,X1.6,X1.7,X1.8.

2) Untuk Variabel X2. Jika loading factor (missal X2.1 =0.890)>0.70 maka convergent
validity terpenuhi.  Convergent validity akan terpenuhi dan syarat tersebut telah
dibuktikan dalam hasil analisis indicator X2.1,X2.2,X2.3,X2.4

3) Untuk Variabel X3. Jika loading factor (misal X3.1=0.884)>0.70 maka convergent
validity terpenuhi, maka syarat tersebut dibuktikan dalam hasil analisis indicator
X3.1,X3.2,X3.3,X3.4,X3.5,X3.6.

4) Untuk Variabel Y. Jika loading factor (misal Y.1 = 0.876)>0.70 maka convergent reability
terpenuhi, maka syarat tersebut dibuktikan dalam hasil analisis indicator
Y.1,Y.2,Y.3,Y.4Y.5Y.6,Y.7,Y.8.

b. Validitas Diskriminan
Tabel 3 Discriminant Validity

Persepsi Efikasi Minat
Variabel Profesi Lingkungan - Menjadi
Diri
Guru Guru
Persepsi 0.821
Profesi Guru
Lingkungan 0.861 0.896
Keluarga
Efikasi Diri 0.904 0.841 0.893
Minat 0.821 0.880 0.822 0.899
menjadi guru

Sumber: Data diolah peneliti, 2025
Berdasarkan hasil uji discriminat validity didapatkan korelasi konstruk dengan konstruk
itu sendiri lebih besar daripada ukuran korelasi dengan konstruk lainnya. Ini menunjukkan
discriminant validity yang baik sudah terpenuhi.
c. AVE dan Communality



Tabel 4 AVE dan Communality

Variabel Average V?X:/r]l;)e Extracted
Persepsi Profesi Guru 0.817
Lingkungan Keluarga 0.803

Efikasi Diri 0.798
Minat Menjadi Guru 0.809

Sumber: data diolah peneliti, 2025
Dari tabel diatas diketahui konstruk berada di atas 0,5. Oleh karenanya tidak ada
permasalahan konvergen validity pada model yang diuji sehingga konstruk dalam model
penelitian ini dapat dikatakan memiliki validitas diskriminan yang baik.
2. Uji Model Struktural atau Inner Model
a. Composite Reability dan Cronback’s Alpha
Tabel 5 Nilai Cronbach Alpha

Variabel Cronbach’s Composite
Alpha Reability

Persepsi 0.966 0.956
Profesi Guru
Lingkungan 0.918 0.922
Keluarga
Efikasi Diri 0.955 0.964
Minat 0.964 0.966
Menjadi Guru

Sumber: data diolah peneliti, 2025
Konstruk dinyatakan reliabel jika memiliki nilai composite reability di atas 0,70 dan
cronbach’s alpha di atas 0.60.
b. Pengujian Model Struktur Model (Inner Model)
Tabel 6 Nilai R-Square

Variabel R Square R Square
Adjusted
Minat Menjadi 0.759 0.749
Guru

Sumber: data diolah peneliti, 2025
Dari hasil uji R Square didapatkan skor Y 0.759. Artinya 34,6% proporsi variabel Y
dapat dijelaskan oleh variasi dari variabel-variabel independen.
Tabel 7 F Square

Variabel F Square
Persepsi Profesi Guru ->Minat 0.067
Menjadi Guru
Lingkungan Keluarga -> Minat 0.076
Menjadi Guru
Efikasi Diri -> Minat Menjadi Guru 0.095

Sumber: Data diolah peneliti, 2025
Hasil F- Square menunjukkan bahwasannya hasil keseluruhan variable memiliki
pengaruh yang kecil dan lemah karena nilai F Square ada pada <0.25 (Savitri et al., 2021: 35).
c. Estimate For Path Coefficients
Tabel 8 Path Coefficient (Bootstrapping)
P Values
Perse 0.012




psi Profesi Guru -> Minat

Menjadi Guru

Lingkungan Keluarga -> 0.026
Minat Menjadi Guru

Efikasi Diri -> Minat 0.012
Menjadi Guru

Sumber: data diolah peneliti, 2025

Berdasarkan hasil analisis path coefficient pada tabel 4.9 yang menggunakan metode
bootstrapping, dapat disimpulkan bahwa temuan ini signifikan. Pertama variabel persepsi
profesi guru menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap minat menjadi guru
ekonomi dengan nilai P Value sebesar 0.012. kedua, variabel lingkungan keluarga memilliki
pengaruh positf dan signifikan terhadap minat menjadi guru dengan nilai P Value sebesar
0.026. Ketiga, variabel Efikasi diri juga memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap
minat menjadi guru dengan nilai p value yaitu 0.012
3. Pengujuan Hipotesis
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Gambar 1 Uji Hipotesis
Sumber: data diolah peneliti, 2025

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa keseluruhan variabel berpengaruh yang
sebagaimana ditunjukkan oleh hasil analisis data berikut:
1. pengaruh persepsi profesi guru terhadap minat menjadi guru

Persepsi profesi guru berpengaruh positif signifikan terhadap minat menjadi guru
mahasiswa pendidikan ekonomi Angkatan 2021 di Universitas Negeri Surabaya dengan nilai
p-value 0.012<0.05 sehingga hipotesis diterima.
2. Pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat menjadi guru

Lingkungan keluarga berpengaruh positif signifikan terhadap minat menjadi guru
mahasiswa pendidikan ekonomi Angkatan 2021 di Universitas Negeri Surabaya dengan nilai
p-value 0.026<0.05 sehingga hipotesis diterima.
3. Pengaruh efikasi diri terhadap minat menjadi guru

Efikasi diri berpengaruh positif signifikan terhadap minat menjadi guru mahasiswa
pendidikan ekonomi Angkatan 2021 di Universitas Negeri Surabaya dengan nilai p-value
0.012<0.05 sehingga hipotesis diterima.
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Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah melakukan pengujian hipotesis menggunakan
software Smart PLS mengindikasi bahwa Persepsi Profesi Guru sebagai variable (X1)
berpengaruh positif terhadap minat menjadi guru (). dapat dijelaskan bahwa semakin positif
pandangan seseorang terhadap profesi guru, semakin besar pula minatnya untuk menekuni
profesi tersebut. Hal ini terlihat dari adanya anggapan bahwa guru merupakan profesi penting
dan dibutuhkan Masyarakat, serta dianggap sebagai pekerjaan yang profesional dan dihargai
secara sosial. Selain itu, persepsi terhadap kesejahteraan guru, seperti gaji yang baik, kualitas
hidup yang layak dan daya Tarik profesi melalui kompensasi yang kompetitif turut
memperkuat daya Tarik profesi ini. Meskipun ada persepsi negative seperti mengajar dianggap
membosankan, hal ini dapat terimbangi oelh pandangan bahwa guru merasa puas dengan
profesinya karena dapat berkontribusi dalam perkembangan siswa. Dengan demikian, persepsi
yang positif secara umum terhadap profesi guru membentuk landasan kuat dalam mendorong
minat individu menjadi guru.

Lingkungan Keluarga (X2) memiliki pengaruh positif pada Minat Menjadi Guru (Y).
Hal ini dapat dibuktikan dukungan keluarga yang nyata, seperti pembiayaan kegiatan
ekstrakurikuler dan penyediaan fasilitas belajar di rumah, menciptakan suasana yang kondusif
bagi pengembangan minat dan potensi akademik anak. Selain itu, ekspektasi orang tua yang
tinggi terhadap prestasi akademik serta harapan agar anak melanjutkan pendidikan ke jenjang
yang lebih tinggi turut mendorong tumbuhnya aspirasi karier dalam bidang pendidikan,
termasuk menjadi guru. Dukungan dan dorongan keluarga inilah yang menjadi faktor penting
dalam membentuk dan memperkuat minat individu untuk memilih profesi guru sebagai tujuan
karier.

Efikasi diri (X3) yang memberikan pengaruh positif terhadap Minat Menjadi Guru (),
individu yang memiliki tingkat efikasi diri tinggi cenderung merasa percaya diri dalam
menyelesaikan tugas-tugas akademik dan yakin terhadap kemampuannya dalam mencapai
tujuan akademik. Keyakinan ini diperkuat dengan kemampuan mempertahankan motivasi dan
semangat belajar, yang merupakan modal penting dalam profesi pendidikan. Selain itu,
individu dengan efikasi diri tinggi juga percaya bahwa keterampilan dan strategi belajar yang
dimilikinya bersifat fleksibel dan dapat diterapkan dalam berbagai bidang maupun konteks,
termasuk dalam proses pembelajaran di kelas. Kemampuan untuk menyelesaikan proyek
akademik dan menerapkannya secara luas memperkuat persepsi bahwa mereka mampu
menjalani dan menikmati peran sebagai pendidik. Oleh karena itu, efikasi diri yang kuat
menjadi faktor pendorong utama dalam menumbuhkan minat untuk menjadi guru.

KESIMPULAN

1)Terdapat pengaruh signifikan antara variabel Persepsi Profesi Guru terhadap Minat
menjadi Guru pada mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi Angkatan 2021 Universitas Negeri
Surabaya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profesi guru dihargai, penting bagi
Masyarakat dan menjanjikan secara ekonomi menjadi faktor pendorong utama. 2) Terdapat
pengaruh signifikan antara variabel Lingkungan Keluarga terhadap Minat Menjadi Guru pada
mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi Angkatan 2021 Universitas Negeri Surabaya. Hasil
penelitian ini menujukkan bahwa dukungan keluarga yang nyata, seperti pembiayaan kegiatan
ekstrakurikuler dan penyediaan fasilitas belajar di rumah, menciptakan suasana yang kondusif
bagi pengembangan minat dan potensi akademik anak. 3) Terdapat pengaruh signifikan antara
variabel Efikasi Diri terhadap Minat Menjadi Guru pada Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Ekonomi Angkatan 2021 Univeristas Negeri Surabaya. Hasil penelitian ini
menujukkan bahwa semakin tinggi tingkat efikasi diri mahasiswa maka dapat mempengaruhi
minat menjadi guru. Hal ini dibuktikan karena mahasiswa memiliki rasa percaya diri yang
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tinggi untuk melakukan tindakan sungguh-sungguh dan siap menerima resiko kegagalan
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